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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik. Tugas
utama seorang siswa di sekolah adalah belajar, dengan belajar siswa akan
berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuannya. Untuk dapat
mencapai hasil belajar yang baik, hal pertama yang dibutuhkan seorang
siswa adalah mampu dalam mengatur waktu untuk belajar, mampu
memanfaatkan waktu luang yang ia miliki.

Manajemen waktu merupakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan produktivitas waktu." Manajemen waktu
belajar adalah suatu kemampuan menggunakan waktu secara manfaatif
dan efisien sehingga tercapi suatu tujuan. Bagaimana seseorang itu mampu
merencanakan waktu untuk belajar serta mampu memanfaatkan waktu
luang. Waktu adalah hidup, yang tidak dapat diubah dan diganti. Menyia-
nyiakan waktu berarti menyia-nyiakan hidup. Apalagi menyia-nyiakan

waktu belajar, sama halnya menyia-nyiakan masa depan. Namun pada

ISigit Purwato, Pocket Mentor Manajemen Waktu, (Jakarta: Erlangga, 2007), 4.



faktanya banyak siswa yang menyia-nyiakan waktu belajarnya, atau
kurang memiliki kemampuan dalam mengatur waktu belajar.

Berdasarkan informasi yang didapat dari guru pembimbing
(konselor sekolah), peneliti menemukan fenomena pada siswa kelas VII,
khususnya kelas VII D SMP Baitussalam Surabaya bahwa ada beberapa
siswa yang tidak mampu mengatur waktu belajarnya. Hal ini ditandai
dengan adanya siswa yang tidak dapat menentukan waktu belajarnya, tidak
belajar secara teratur, tidak memiliki jadwal belajar, lambat dalam
mengerjakan tugas, tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, tidak
siap dalam belajar, dan kurang bersemangat bahkan tidur ketika Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) di kelas.?

Dari sekilas gambaran masalah yang terjadi diatas menunjukkan
bahwa siswa tersebut tidak mampu memanfaatkan atau mengatur waktu
belajarnya dengan baik dan efisien. Padahal Allah telah menggambarkan
orang yang tidak bisa memanfaatkan waktunya dalam Al-Qur’an Surat Al-

‘Ashr ayat 1-3 yang berbunyi:
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Artinya: “1. Demi waktu, 2. Sesungguhnya manusia itu benar-

benar dalam kerugian, 3. Kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran .2

’Hasil dari wawancara dengan Guru BK: Ibu Ely Arifah dan observasi peneliti pada siswa kelas VII D SMP
Baitussalam Surabaya tahun ajaran 2015/2016.
% A. Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: LUBUK AGUNG, 1989), 1099.



Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa ketika seseorang tidak bisa
mengatur atau menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, maka mereka
termasuk orang yang amat merugi. Sama halnya dengan seorang siswa
yang tidak mampu mengatur waktu yang ia miliki dengan sebaik-baiknya
ia pasti akan merugi, karena hal tersebut akan mengganggu proses belajar
dan mempengaruhi hasil belajar.

Selain orang tua, guru pembimbing pun mempunyai tugas dalam
memotivasi anak didiknya agar mampu meningkatkan kemampuan dalam
mengatur waktu, khususnya dalam hal belajar. Tindakan yang tepat
diambil oleh seorang pembimbing (konselor sekolah) dalam
menyelesaikan masalah tersebut adalah melalui layanan bimbingan
kelompok. Bimbingan kelompok mengupayakan perubahan sikap dalam
perilaku secara tidak langsung, melalui penyampaian informasi yang
menekankan pengolahan kognitif oleh para peserta sehingga mereka dapat
menerapkan sendiri suatu pengolahan kognitif tentang informasi yang
diberikan kepada anggota kelompok.*

Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang
memungkinkan sejumlah peserta didik memperoleh berbagai bahan dari
narasumber tertentu secara bersama-sama. Layanan bimbingan kelompok
memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan pelayanan
bimbingan. Agar dinamika kelompok yang berlangsung dalam kelompok

bermanfaat secara efektif, maka jumlah anggota kelompok tidak boleh

543.

*Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004),



terlalu besar, sekitar 10 orang atau paling banyak 15 orang.® Sedangkan
tujuan dari layanan bimbingan kelompok adalah  untuk mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang
menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif.°

Layanan bimbingan kelompok ini juga sesuai dengan teori belajar
karena mengandung aspek sosial yaitu belajar bersama, memecahkan
masalah bersama. Peserta layanan akan berbagi ide dan saling
mempengaruhi untuk berkembang lebih baik dan menjadi manusia
seutuhnya. Layanan bimbingan kelompok sebagai media dalam upaya
membimbing individu yang memerlukan dengan memanfaatkan dinamika
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Dengan demikian dalam bimbingan kelompok siswa mendapat
berbagai informasi, dapat saling berinteraksi antar anggota kelompok
dengan berbagai pengalaman, pengetahuan, gagasan, ide-ide, yang
nantinya diharapkan dapat menyelesaikan masalahnya, selain itu juga
diharapkan mampu mengatur waktu belajar.

Dalam bimbingan kelompok juga terdapat beberapa teknik yang
dapat digunakan agar pelaksanaan bimbingan kelompok lebih variatif,
tidak menjemukan dan dapat memunculkan dinamika kelompok. Adapun

teknik yang dirasa tepat untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), 64 — 65.

®Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), ed. Revisi,166.



siswa SMP Baitussalam Surabaya dalam mengatur waktu belajar adalah
dengan teknik kontrak perilaku (behavior contract).

Kontrak perilaku (behavior contract) adalah suatu perjanjian dua
orang ataupun lebih untuk berperilaku dengan cara tertentu dan untuk
menerima hadiah bagi perilaku itu. Kontrak ini menegaskan harapan dan
tanggung jawab yang harus dipenuhi dan konsekuensinya.’

Teknik kontrak perilaku dapat digunakan dalam bimbingan
kelompok karena selain dapat digunakan secara individu, teknik ini juga
dapat digunakan secara kelompok.® Teknik ini dirasa mampu mendorong
semangat siswa untuk merubah tingkah lakunya yang tidak dapat
mengatur waktu belajar, karena dalam teknik ini ketika siswa sudah
bersepakat dengan konselor untuk merubah perilakunya yang kurang benar
dan mampu memunculkan perilaku baru yang diinginkan maka siswa
tersebut berhak mendapatkan sebuah reward.

Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti mengadakan penelitian
dengan judul “Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Kontrak Perilaku Dalam Meningkatkan Kemampuan Manajemen

Waktu Belajar Pada Siswa Kelas VII SMP Baitussalam Surabaya”.

"Lutfi Fauzan,. Kontrak Perilaku. Diakses dari http://lutfifauzan. wordpress.com/2009/08/09/kontrak-perilaku,
pada tanggal 31 Oktober 2015.
8 Ibid.



B. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan

masalah yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
kontrak perilaku di SMP Baitussalam Surabaya?

2. Bagaimana kemampuan manajemen waktu belajar siswa kelas VII di
SMP Baitussalam Surabaya?

3. Bagaimana proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik kontrak perilaku dalam meningkatkan kemampuan manajemen

waktu belajar pada siswa kelas VII SMP Baitussalam Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripskan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik kontrak perilaku di SMP Baitussalam Surabaya

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan manajemen waktu belajar siswa
kelas VII di SMP Baitussalam Surabaya

3. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik kontrak perilaku dalam meningkatkan
kemampuan manajemen waktu belajar pada siswa kelas VII di SMP

Baitussalam Surabaya



D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, dengan penelitian ini akan menambah pengetahuan dan
pengalaman khususnya sesuai dengan bidang masalah dalam penelitian
serta sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Kependidikan Konsentrasi Bimbingan
dan Konseling UIN Sunan Ampel Surabaya

2. Bagi Fakultas dan Jurusan, dengan penelitian ini dapat menambah
pustaka serta menambah bahan kajian yang diperlukan oleh mahasiswa
dan dosen yang sedang menelaah masalah yang ada kaitannya dengan
tema penelitian ini

3. Bagi Sekolah, dengan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
meningkatkan kemampuan siswa yang kurang mampu memanaj waktu

belajar.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi. Untuk
membuat definisi operasional adalah dengan memberi makna pada suatu
konstruk atau variable dengan “operasi” atau kegiatan diperlukan untuk
mengukur konstruk atau variable. Definisi operasional adalah definisi
yang didasarkan atau sifat-sifat hal didefinisikan yang dapat diamati atau

diobservasi atau diteliti.®

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 29.



Definisi operasional diperlukan agar peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian serupa tidak salah dalam menafsirkan konsep
variable yang dilakukan oleh penulis.®

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penulisan penelitian
ini serta untuk berbagai pemahaman interpretatif yang bermacam-macam,
maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam
penelitian ini, sebagai berikut:

1. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan layanan
bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan
kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada
sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan
keputusan yang tepat.™*

Dalam layanan tersebut, para siswa dapat diajak untuk bersama-
sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan membicarakan
topik-topik penting, mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut
dan mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani
permasalahan yang dibahas dalam kelompok.*?

Adapun tujuan layanan bimbingan kelompok adalah untuk

mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan

Y07ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 190.

! Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan & Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), cet. 2,
300.

12 Mukhlishah, Administrasi dan Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Dwiputra Pustaka
Jaya, 2012), 123.



sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif.
Layanan bimbingan ini lebih bersifat prefentif (pencegahan).®
2. Teknik Kontrak Perilaku
Kontrak perilaku (behavior contract) yaitu mengatur kondisi
konseli dengan menampilkan tingkah laku yang diinginkan
berdasarkan kontrak antara konseli dan konselor.™
Kontrak perilaku merupakan salah satu teknik yang terdapat
dalam terapi behavior. Kontrak perilaku adalah persetujuan antara dua
orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku
tertentu pada konseli. Konselor dapat memilih perilaku yang realistik
dan dapat diterima oleh kedua belah pihak. Setelah perilaku
dimunculkan sesuai dengan kesepakatan, ganjaran dapat diberikan
kepada konseli. Dalam teknik ini, ganjaran positif terhadap perilaku
yang dibentuk lebih penting daripada pemberian hukuman jika
kontrak perilaku tidak berhasil.*>
3. Manajemen Waktu Belajar
a. Manajemen waktu
Manajemen berasal dari bahasa Inggris (dengan kata dasar
manage Yyang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan,

mengelola atau memperlakukan) yang berarti ketatalaksanaan,

tata pimpinan, dan pengelolaan.'®

2 |bid, 124.

“Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2011),172.
%5 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM PRESS, 2015), ed.4, cet.9, 102.

%John M. Echols dan Hassan Sadily, KamusInggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1995),cet. XXI, 372.
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Manajemen waktu merupakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan produktivitas
waktu. Atau dengan kata lain, manajemen waktu belajar adalah
perencanaan dalam penggunaan waktu secara manfaatif dan
efektif.

b. Belajar

Belajar merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotor.*’

Dari definisi tersebut maka arti dari manajemen waktu belajar
adalah suatu kemampuan dalam mengatur, merencanakan, atau
menggunakan waktu untuk belajar secara manfaatif dan efisien
sehingga mencapai suatu tujuan belajar.

4. SMP Baitussalam Surabaya

Adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta yang berada
di JI. Ketintang Madya No. 94 Surabaya dengan motto “KEJUJURAN
LEBIH BERHARGA DARI DUNIA SEISINYA”

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
maksud dari judul skripsi ini adalah pemberian bantuan terhadap beberapa
siswa yang kurang mampu mengatur waktu belajar melalui layanan

bimbingan kelompok dengan suatu teknik persetujuan antara dua orang

YSyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 13.
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atau lebih untuk mengubah perilaku tertentu, agar siswa tersebut mampu
mengatur atau memanfaatkan waktu belajarnya di SMP Baitussalam

Surabaya dengan tepat.

. Penelitian Terdahulu

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka, peneliti menjumpai
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mempunyai
sedikit relevansi dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, yaitu
sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Kependidikan
Islam pada tahun 2014 bernama Desy Noorhayati Umar dengan judul
skripsi “Implementasi Teknik Behavior dengan Prosedur Contract
Untuk Mengatasi Rendahnya Motivasi Siswa Dalam Mengerjakan
Tugas Pekerjaan Rumah (PR) di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Pawiyatan Surabaya”.Skripsi ini membahas tentang penerapan teknik
behavior contract untuk mengatasi rendahnya motivasi siswa dalam
mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR). Pada skripsi yang ditulis
Desy Noorhayati Umar dengan skripsi yang sedang ditulis oleh
peneliti terdapat persamaan dalam perihal teknik behavior contract
(kontrak perilaku). Namun, terdapat perbedaan tersendiri antara
penelitian tersebut dengan skripsi yang peneliti tulis. Perbedaannya

terdapat pada perihal layanan yang diberikan, yaitu peneliti
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menggunakan layanan bimbingan kelompok, dan juga dalam hal
permasalahannya yaitu peneliti lebih fokus pada permasalahan siswa
yang tidak mampu mengatur waktu belajar.*®

2. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan
Kependidikan Islam pada tahun 2015 bernama Lailatul Sifa’ur
Rohmah dengan judul skripsi “Peningkatan Self Management Dalam
Belajar Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X
Multimedia 2 SMK Islam Al-Amal Surabaya”. Penelitian yang
dilakukan oleh Lailatul Sifa’ur Rohmah ini diberikan kepada siswa
kelas X Multimedia 2 SMK yang tidak mampu mengelola atau
mengatur diri untuk mengarah kepada perubahan tingkah laku yang
positif dalam belajar, dengan ciri-ciri tidak mempunyai keinginan
untuk membaca, tidak memiliki hasrat pribadi untuk maju, memiliki
sifat pelupa, suka bermalas-malasan, dan tidak memiliki watak
kepribadian yang baik.'® Antara penelitian yang dilakukan oleh
Lailatul Sifa’ur Rohmah ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan mempunyai kesamaan, yaitu dalam hal layanan bimbingan
kelompok. Namun terdapat pula perbedaan, vyaitu dalam hal

permasalah dan teknik yang peneliti gunakan yaitu masalah

¥Desy Noorhayati Umar, “Implementasi Teknik Behavior dengan Prosedur Contract Untuk Mengatasi
Rendahnya Motivasi Siswa Dalam Mengerjakan Tugas Pekerjaan Rumah (PR) di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Pawiyatan Surabaya”, (Skripsi pada jurusan KI FTK, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014)

YLailatul Sifa’ur Rohmah, “Peningkatan Self Management Dalam Belajar Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Pada Siswa Kelas X Multimedia 2 SMK Islam Al-Amal Surabaya”, (Skripsi pada jurusan KI FTK, UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2015)
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manajemen waktu belajar dengan teknik kontrak perilaku, sedangkan
penelitian yang sudah ada ini tidak menggunakan suatu teknik.
Berdasarkan dua penelusuran penelitian terdahulu tersebut, ternyata
belum ada yang memfokuskan pada permasalah tentang manajemen
waktu belajar dan belum ada pula yang fokus pada tema yang akan
peneliti teliti yaitu: “Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik
Kontrak Perilaku Dalam Meningkatkan Kemampuan Manajemen Waktu
Belajar Pada Siswa Kelas VIl di SMP Baitussalam Surabaya”. Maka dari

itu peneliti tertarik untuk membahas tema ini dalam judul skripsi.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini mengarah kepada maksud
yang sesuai dengan judul, maka dalam pembahasan ini penulis membagi
skripsi ini menjadi lima bab yang saling berkaitan antara bab satu dengan
bab yang lainnya. Dengan rincian sebagai berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab teoritis yang berisi tentang teori-teori
yang didapat di dalam buku yang mendukung adanya penelitian ini.
Meliputi pembahasan sub bab yang terdiri dari tinjauan tentang layanan
bimbingan kelompok, teknik kontrak perilaku, dan manajemen waktu

belajar.
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Bab ketiga merupakan bab metode penelitian, pada bab ini
menjelaskan tentang bagaimana cara penulis memperoleh hasil penelitian
yang bertujuan mempermudah dalam penelitian di lapangan. Jenis dan
pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian Guru BK, siswa kelas VII, Wali kelas, dan objek penelitian
adalah persoalan tentang layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan kemampuan manajemen waktu belajar, informan penelitian,
tahap-tahap penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta pengecekan keabsahan data.

Bab keempat merupakan bab penyajian data dan analisis hasil
penelitian yang menjelaskan tentang hasil penelitian yang didapatkan oleh
penulis di lapangan serta analisisnya. Bab ini meliputi gambaran umum
obyek penelitian yang meliputi identitas sekolah, sejarah, visi dan misi,
tujuan sekolah, struktur organisasi, pendidik dan tenaga kependidikan,
peserta didik, sarana dan prasarana, serta pemaparan dan analisis data
tentang pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah
Pertama Baitussalam Surabaya, kemampuan dalam mengatur waktu
belajar siswa kelas VIl Sekolah Menengah Pertama Baitussalam Surabaya,
serta layanan bimbingan kelompok dengan teknik kontrak perilaku dalam
meningkatkan kemampuan manajemen waktu belajar pada siswa kelas VI

Sekolah Menengah Pertama Baitussalam Surabaya.
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Bab kelima yaitu penutup, merupakan bab terakhir yang berisi
kesimpulan dan saran yang diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran.



